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Pengertian 
Prosedur ini menerangkan pemeriksaan test pregnostikon dan tes 
pack dengan reaksi antigen / antibody untuk mengetahui adanya 
kehamilan. 

Tujuan 
Memberikan pedoman kepada petugas laboratorium dalam melakukan 
pemeriksaan tes kehamilan dengan strip tes. 

Kebijakan 

1. Keputusan Kepala RSAU Esnawan Antariksa No.Kep/54/IX/2025 
tentang Pedoman Pelayanan Laboratorium. 

2. Keputusan Kepala RSAU Dr. Esnawan Antariksa no.Kep/55/VIII 
/2025 Tentang Penetapan Pelayanan 24 Jam Laboratorium Patologi 
Klinik RSAU dr. Esnawan Antariksa. 

Referensi 

1. Gandasoebrata, R. 2013. Penuntun Laboratorium Klinik. Jakarta: 
Dian Rakyat. Hal. 367-370. (Sebagai dasar teori pemeriksaan urine 
dan urinalisis dasar). 

2. Lembar Petunjuk Produk (Kit Insert) HCG Pregnancy Rapid Test 
Strip Onemed. 

Prosedur 

A. Persiapan Sampel 

1. Sampel terbaik adalah urine pertama pagi hari karena 
memiliki konsentrasi hormon HCG paling tinggi dan pekat. 

2. Urine ditampung pada wadah yang bersih, kering, dan steril 
(pot urine). 

B. Prosedur / Cara Kerja 

1. Keluarkan strip tes kehamilan dari kemasan foil (pastikan strip 
berada pada suhu ruangan sebelum digunakan). 

2. Celupkan strip tes secara vertikal ke dalam sampel urine 
dengan arah panah menghadap ke bawah. 

3. Penting: Rendam strip hanya sampai batas garis MAX 
(Maximum). Jangan sampai sampel urine melewati garis 
batas tersebut. 

4. Biarkan strip terendam di dalam urine selama 10 hingga 15 
detik. 
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Prosedur 

5. Angkat strip dari urine, letakkan secara horizontal (mendatar)  

di atas permukaan yang rata, bersih, dan tidak menyerap air. 

6. Baca hasil pemeriksaan dalam waktu 3 hingga 5 menit 
(Jangan membaca hasil setelah lebih dari 10 menit karena 
dapat membentuk garis evaporasi/positif palsu). 

C. Interpretasi Hasil 

 Positif (+): Terbentuk dua garis merah yang jelas, baik pada 
wilayah Garis Kontrol (C) maupun Garis Tes (T), 

 Negatif (-): Hanya terbentuk satu garis merah, yaitu pada 
wilayah Garis Kontrol (C) saja, 

 Invalid (Tidak Valid): Tidak muncul garis merah sama sekali, 
atau hanya muncul garis pada wilayah Garis Tes (T) tanpa 
adanya Garis Kontrol (C). Pemeriksaan harus diulang dengan 
strip baru. 

Unit Terkait 

1. Dokter 

2. Perawat 

3. Petugas Laboratorium 

 


